BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai metode pemejang digunakan
oleh penulis dalam mengkaji permasalahan yang barfgan dengan judul
skripsi yang dipilih. Metode yang digunakan olemuydes dalam penelitian ini
adalah metode historis yang menggunakan studiafiter dokumentasi serta
wawancara sebagai teknik penelitiannya. MenuruttgBbalk (1975:32) yang
dimaksud dengan metode historis adalah suatu ppesegkajian, penjelasan dan
penganalisaan secara kritis terhadap rekaman geniwa yang terjadi di masa
lampau dan menuliskan hasilnya berdasarkan fakta yelah diperoleh yang
disebut historiografi.

Definisi ysng dikemukakan oleh Garraghan (Gottdchb75:34) tentang
metode historis adalah bahwa metode penelitianradejadalah seperangkat
aturan-aturan dan prinsip yang sistematis untuk gmepulkan sumber yang
secara efektif, menilainya secara kritis dan meargjajesis dari hasil-hasil yang
dipakai dalam bentuk tertulis. Sedangkan menuramnSyddin (1996:63) metode
historis adalah suatu pengkajian, penjelasan datisansecara kritis terhadap
rekaman serta peninggalan masa lampau.

Selain dari metode yang digunakan dalam peneimiamal lain yang juga
penting untuk diikut sertakan adalah suatu pendek@&endekatan merupakan hal
yang paling penting dalam sebuah kegiatan penelif@apun pendekatan yang

digunakan penulis dalam penelitian ini adalah pkatds interdisipliner. Melalui
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pendekatan ini, peristiwa sejarah ditampilkan seeduh dan menyeluruh atau
dengan kata lain ilmu sejarah dijadikan disiplimul utama dalam melihat suatu
masalah. Untuk memudahkan proses penelitian inkandisiplin ilmu utama
dibantu oleh berbagai disiplin ilmu lain dalam ilnsosial misalnya konsep-
konsep dari ekonomi, sosiologi dan antropologi.d@sarkan judul penelitian
serta jenis pendekatan yang digunakan oleh pemalika dapat digambarkan
bahwa penelitian mengenai perdagangan kain Cigoatdlem:, merupakan suatu
analisa menyeluruh terhadap aspek-aspek yang tmrkaecara ekonomis,
sosiologis, dan geografis.

Penggunaan konsep sosiologis dapat membentu pelaldis melakukan
analisa terhadap masyarakat Cigondewah pada waktSelain itu, penggunaan
konsep antropologi dapat membantu penulis dalamgomgkapkan nilai-nilai
budaya yang terdapat dalam masyarakat, statusgalanhidup, serta perubahan
yang terjadi di dalam masyarakat. Konsep ekononmb@atu penulis mengkaiji
perubahan dari segi ekonomi baik pada saat pentanéaipun sesudah berdirinya
kawasan industri. Sedangkan konsep lingkungan dapatbantu penulis untuk
mengkaji lingkungan dengan adanya adaptasi dengagkuhgan baru, yang
merupakan pembangunan industri yang direncanakan.

Metode historis yang digunakan dalam penelitiarteéndiri dari beberapa
tahapan yang harus dilakukan oleh penulis dalanyaup@atuk merekonstruksi
sebuah peristiwva masa lampau. Adapun langkah-léngaag sering digunakan

dalam penelitian sejarah merujuk pada Ismaun (192#u:
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1. Heuristik

Heuristik adalah tahap awal dalam penulisan sejsegierti mencari dan
mengumpulkan jejak-jejak sejarah, menemukan dangorepulkan fakta-fakta
atau sumber-sumber yang sesuai dengan fokus ksgiaagai sebuah teknik atau
tata cara. Dalam tahap ini penulis memperoleh data-yang berhubungan
dengan permasalahan penulisan baik berupa sunthéistenaupun sumber lisan.

Dalam tahapan ini, penulis melakukan proses mencanemukan, dan
mengumpulkan data-data mengenai kehidupan sosabeki masyarakat
khususnya para pedagang kain Cigondewah. Meldiaptmn ini, penulis mencatri,
menemukan, dan mengumpulkan beberapa referensi yaingibungan dengan
kajian penelitian. Selain itu, penulis juga mencarmber primer dengan cara

melakukan wawancara dengan beberapa pelaku sejanagaksi sejarah.

2. Kritik Sumber

Kritik merupakan tahap kedua dalam penulisan dejgang bertujuan
melakukan dan kritik terhadap sumber yang telatlerdigh. Proses penyidikan
terhadap data yang diperoleh meliputi dua hal yakeingenai bentuk luar
maupun isinya. Hal ini bertujuan agar fakta yangratigunakan dalam penelitian
ini sesuai dengan permasalahan-permasalahan yardphin penelitian. Adapun
kritik terhadap sumber lisan dilakukan oleh pendéagan cara sebagai berikut:

1. Melihat usia narasumber pada waktu periode terdsdnangsung

2. Melihat kondisi kesehatan narasumber pada saaidinearai.
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3. Melihat aspek-aspek sosial, seperti apakah naramutabibat secara
langsung atau tidak langsung dalam peristiwa tetseb

Selain hal tersebut, pada tahapan ini juga dilakyiases perebandingan

antara sumber tertulis dengan sumber lisan yangpdidoleh penulis.

Tahap ini bertujuan untuk mengklasifikasi data tia yang berasal dari

sumber primer dan sekunder yang diperoleh sesiairtya dengan judul

penelitian.

3. Interpretasi

Interpretasi adalah proses untuk menafsirkan fita sejarah serta
proses penyusunannya yang menyangkut seleksi Isejdrahap ini dapat
dilakukan melaluhistorical thingking dengan peneliti berusaha memahami lebih
dalam sebuah peristiwva sejarah dengan memposisikansebagai pelaku
sehingga seolah-olah dapat menghidupkan kembaistipex sejarah tersebut.
Fakta sejarah yang ditemukan tersebut kemudianbdrigkan dengan konsep
yang berhubungan dengan permasalahan yang dik@jingeangenai perdagangan

kain Cigondewah.

4. Historiografi
Historiografi merupakan proses penyusunan hasirpneétasi dalam

bentuk tulisan yang utuh dalam bentu Skripsi derjgdual “Sentra Perdagangan
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Kain Cigondewah Kecamatan Bandung Kulon: SebuaraKdjentang Perubahan

Sosial Ekonomi Masyarakat Cigondewah Tahun 198%199

Metode sejarah yang digunakan dalam penyusunanpsskrini
didukung pula oleh penggunaan pendekatan inteddisip Pendekatan ini
ditandai dengan adanya hubungan yang erat dangsal@mdekat antara ilmu
sejarah dengan ilmu-ilmu sosial seperti sosiolagr@ologi dan ekonomi.
Konsep yang diambil dalam ilmu sosiologi-antropolggitu masyarakat,
interaksi, stratifikasi sosial, mobilitas sosial,erpbahan sosial, dan
sebagainya. Untuk konsep yang digunakan dalam iegkanomi, seperti
manajemen, proses produksi, modal, tenaga kerfmaparan, dan lain-lain.
Penggunaan berbagai konsep disiplin ilmu sosial nm@mungkinkan suatu
masalah dapat dilihat dari berbagai sudut sehipggaahaman tentang masalah
yang akan dibahas baik keluasan maupun kedalamaakg@a semakin jelas
(Sjamsuddin, 1996: 201).

Pelaksanaan dari tahapan-tahapan diatas akanrégablagi oleh penulis
dalam tiga tahapan penelitian. Ketiga tahapan eMupakan satu kesatuan yang
menentukan keberhasilan penulis dalam menulis skrip, ketiga tahapan
penelitian tersebut adalah persiapan penelitidakpanaan penelitian dan laporan
penelitian
3.1. Persiapan Penelitian

Pada tahapan ini, kegiatan-kegiatan yang harukultitam antara lain

adalah penentuan tema penelitian, menyusun rancapgaelitian, mengurus
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perizinan, menyiapkan perlengkapan penelitian damskltasi. Tahapan-tahapan
tersebut merupakan langkah awal yang merupakak tidar bagi keberhasilan

penulis terhadap tahap selanjutnya.

3.1.1. Pemilihan dan Pengajuan Tema Pendlitian

Pada tahap awal penelitian, penulis mengajukah pewelitian kepada
Tim Pertimbangan dan Penulisan Skripsi (TPPS). inlamerupakan salah satu
prosedur yang harus dilakukan oleh penulis sebetnatakukan penelitian
terhadap tema yang diajukan. Usulan ini diberikapakia TPPS dengan tujuan
untuk mengetahui apakah usulan penelitian memkésamaan permasalahan
dengan skripsi-skripsi sebelumnya. Penulis mengajulema mengenai sejarah
lokal dengan judul “Sentra Perdagangan Kain CigaadleKecamatan Bandung
Kulon: Sebuah Kajian Tentang Perubahan Sosial Bkondasyarakat
Cigondewah Tahun 1989-1999 ". Setelah pengajuanl jtersebut disetujui,
penulis melakukan tahap selanjutnya vyaitu dengarakumkan rancangan

penelitian dalam bentuk proposal skripsi.

3.1.2 Penyusunan Rancangan Pendlitian
Pada tahap ini penulis melakukan studi literatgaitu meneliti dan
mempelajari buku-buku, artikel, arsip dan dokumekwmnen yang relevan

dengan tema kajian penelitian. Pada tahap ini pemaéncari bahan pustaka
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sebagai sumber data awal, dikarenakan penulis nkeamiggapan bahwa sumber
tertulis merupakan sesuatu yang umum digunakangaebahan kajian sejarah,
seperti buku, arsip, artikel, surat kabar dan rahjal

Setelah kegitan studi literatur, barulah kemudianytis menyusun sebuah
rancangan atau usulan penelitian dan menyajikakaydalam bentuk proposal
skripsi. Proposal skripsi ini diajukan kepada TRRfBuk ditinjau dan disetujui
setelah melalui beberapa kali revisi, melalui suka&putusan TPPS No.
061/TPPS/JPS/2008 seminar proposal skripsi disgigagan pada tanggal 21

Mei 2008 sekaligus penunjukan pembimbing | dan perhing II.

3.1.3. Mengurus Perijinan
Dalam tahap ini penulis berhubungan dengan lembagbhaga dan
intansi terkait untuk mempermudah dan memperlandalam melakukan
penelitian. Surat perijinan dari Jurusan Pendidi8ajarah kemudian diserahkan
kepada bagian Akademik FPIPS agar memperolehajinlekan FPIPS. Adapun
surat-surat pengantar dari Dekan FPIPS UPI Banglang ditunjukan kepada:
1. Kantor Kecamatan Bandung Kulon
2. Kantor Kelurahan Cigondewah Rahayu
3. Kantor Kelurahan Cigondewah Kaler.
4. Kantor Kelurahan Cigondewah Kidul
5. Kepala Kantor Dinas Perdagangan dan Industri katadBng.

6. Kantor Badan Pusat Statistik.
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Pada tahap ini penulis melakukan proses mencarpemekan, dan
mengumpulkan data-data mengenai perubahan sosiahoek masyarakat
Cigondewah sebelum berdiri industri dan sesudahnyadaindustri dan

berkembangnya perdagangan kain.

3.1.4 Menyiapkan Perlengkapan Penélitian
Untuk kelancaran dalam melakukan penelitian, maleaulis perlu
melakukan persiapan penelitian dengan mempersiapkstrumen penelitian.
Adapun instrumen atau perlengkapan yang dibutulde@am penelitian antara
lain:
1. Surat ijin penelitian dari Dekan FPIPS Universandidikan Indonesia
2. Surat ijin penelitian dari Camat Bandung Kulon.
3. Instrumen wawancara
4. Alat perekam dan kaset rekaman

5. Kamera foto

3.1.5 Proses Bimbingan

Konsultasi merupakan kegiatan bimbingan dalam pesul laporan
penelitian yang dilakukan penulis dengan dosen pabibg | dan pembimbing
Il. Konsultasi atau proses bimbingan ini sangatedykan penulis untuk
menentukan langkah-langkah yang tepat dalam prpsagusunan skripsi ini.

Pada tahap awal, penulis melakukan konsultasi sedgsen-dosen pembimbing
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| dan pembimbing Il untuk menentukan teknik dan twglelaksanaan bimbingan.
Untuk selanjutnya penulis melakukan bimbingan maag@enyusunan laporan

penelitian tersebut secara bertahap dan berkedemjut

3.2 Pelaksanaan Pendlitian

Dalam pelaksanaan penelitian terdapat beberapag tghau heuristik,
kritik, dan interpretasi. Dalam tahap pelaksanaaneptian sangatlah penting
karena melalui tahap ini penulis dapat memperaétafyang dibutuhkan dalam
penyusunan skripsi. Kegiatan ini turut menentukasilhpenyajian penulisan
dalam bentuk sebuah penulisan. Adapun kegiatan gidagukan dalam tahap-
tahap tersebut akan diuraikan dibawah ini:

3.2.1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Merupakan tahap awal dalam penulisan sejarah. R ini penulis
berusaha mencari sumber-sumber yang relevan bagiapalahan yang sedang
dikaji. Menurut Helius Sjamsuddin (1996:730) yangaksud dengan sumber
sejarah adalah segala sesuatu yang langsung d&duldéingsung menceritakan
kepada kita, tentang sesuatu kenyataan atau kegiataasa lalu. Sumber sejarah
berupa bahan-bahan sejarah yang memuat bukti-bkkfitas manusia dimasa
lampau yang berbentuk tulisan atau cerita. Sungserlis berupa buku dan artikel
yang berhubungan dengan permasalahan yang dikajjuga ditambah dengan
sumber lisan dengan menggunakan teknik wawancaadkenara sumber yang
menjadi pelaku dan juga mengetahui tentang perdmagakain Cigondewah tahun

1989-1999. Untuk lebih jelasnya akan dipapark&awah ini:
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3.2.1.1. Pengumpulan Sumber Tertulis

Penulis mencari sumber tertulis yang sangat relelemgan permasalahan
penelitian baik berupa buku, artikel, majalah damak, maupun karya ilmiah
lainnya. Sumber tertulis tersebut diperoleh darblagai tempat. Tempat-tempat
tersebut adalah UPT Perpustakaan UPI, Perpustakssrah Jawa Barat,
beberapa perpustakaan perguruan tinggi lainnya,ddaintoko-toko buku yang
ada di Palasari. Penggunaan buku sumber ini dgaddebagai landasan berpikir
penulis dalam menganalisis permaslahan-permasaldatam penelitian ini,
secara khusus memang ditemukan buku yang membaleagenai sentra
perdagangan kain Cigondewah, namun jumlahnya sangaim begitupun
dengan penelitian sejenis yang pernah dilakukahin§ga pada umumnya buku-
buku yang banyak digunakan sebagai sumber litenatunerupakan buku-buku
umum yang membahas secara luas tentang kehidupayarakat dan segala
perubahan yang terjadi di dalamnya.

Beberapa buku yang berhubungan dengan penelitiaadadah sebagai
berikut: pertama, buku yang berjudul Jendela Bagdirengalaman Bersama
Kompas. Karya Her Suganda. Buku ini merupakan bygig sangat menunjang
penelitian ini, didalamnya dibahas mengenai ganmbaraum perdagangan kain
Cigondewah. Sumber lain yang digunakan sebagaieresedalam penelitian ini
adalah arsip dan dokumen yang berasal dari Dirdasstri dan Perdagangan Kota

Bandung serta dari pemerintahan lokal.
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Buku sumber yang berhubungan dengan perubahanl soggra lain
buku” Pengatar Sosiologi dan perubahan Sosiakarya Phil Asrtid Susanto
(1999), buku ” Dinamika Kehidupan Masyarakat Peakot karya Awan Mutakin
dan Moch. Eryk Kamsori (2002), buKmobilitas dan Perubahan Sosial'’karya
Didin Sarifudin, buku“ Sosiologi sutau Pengatarkarya Soerjono Soekanto,
buku “ Kelembagaan dan Ekonomi Rakyat” karya C.t#in(2003), buku
Pengantar Iimu Sosial: Sebuah Kajian Pendekatamk®iral” karya Dadang
Supardan (2008).semua buku ini membahas tentamgtéea perubahan sosial
dan ekonomi.

Sumber tertulis yang telah terkumpul tersebut kdianudibaca, dipahami
dan dikaji oleh penulis untuk dapat memberikan ganaub tentang permasalahan
penelitian. Penulis melakukan pencatatan terhaédpabai temuan sumber baik
daftar pustaka maupun tema-tema penting yang tardiglam sumber tersebut.

Hal ini dilakukan agar lebih mudah dalam prosesupsan sejarah.

3.2.1.2. Pengumpulan Sumber Lisan

Selain mendapatkan sumber-sumber tertulis, petgisudian mencari
informasi langsung kepada para pengusaha dan té&eggaperdagangan kain di
Cigondewah dan tokoh masyarakat yang berhubungasselzaman dengan judul
penelitian untuk diwawancarai sebagai sumber liBamulis mengumpulkan data
berupa sumber lisan yang didapat melalui teknik avasara.

Melalui penggunaan teknik wawancara tersebut pemuéndapatkan data

dan informasi yang dibutuhkan untuk penulisan skrifNarasumber dipilih
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dengan pertimbangan bahwa mereka benar-benar raemgdan mengetahui
terjadinya permasalahan pada masa lampau sesugardekajian penulis.

Keterbatasan sumber tertulis yang menerangkan mangesaha perdagangan
kain sejak awal disebabkan karena kurangnya pemulsejarah pada tingkat
lokal. Penulis mewawancarai dari berbagai kalangasial yang terdapat di
Cigondewah seperti pemerintahan lokal, pengusahpeatagang kain itu sendiri,
tokoh masyarakat, tenaga kerja dan pekerja lairyaysgy berhubungan dengan

usaha ini.

Kritik Sumber

Langkah selanjutnya setelah mendapatkan sumbaligartaupun sumber
lisan adalah melakukan kritik sumber. Penulis métak kritik sumber dengan
cara memilih dan menyaring dari sumber yang telpbrdleh. Hal ini dilakukan
karena tidak semua sumber yang telah terkumpulpa&an data dan fakta sesuai
kebutuhan penulisan skripsi. Kritik sumber merupegaatu proses penting dalam
penulisan sejarah dapat menjadi sebuah karya ilmiafpar dapat
dipertanggungjawabkan.
Kritik menyangkut verifikasi sumber yang merupakemtuk pengujian mengenai
kebenaran dan ketepatan dari sumber tersebut. Daletnde sejarah di kenal
dengan cara melakukan kritik eksternal dan krititetinal dari sumber sejarah

(Sjamsuddin,1996:104). Tahap ini digunakan perwtigik menilai sumber yang
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ditemukan pada tahap heuristik. Proses ini dilakukarena semua data yang
diperole dari sumber tertulis maupun sumber lisagkat kebenarannya tidak
sama. Kritik sumber merupakan suatu proses perdalgm penulisan karya
ilmiah. Terutama penulisan sejarah, karena pemstyang dibahas adalah
peristiwva yang terjadi pada masa lampau. Adaputikkyang dilakukan oleh

penulis dalam penyusunan skripsi ini lebih jelasssfaagai berikut:

Kritik Eksternal

Kritik eksternal dilakukan guna menilai kelayakanmber tersebut
sebelum mengkaji isi sumber. Kritik eksternal dilkin dengan cara melakukan
penelusuran dan pengumpulan informasi mengenailipesumber. Salah satu
cara adalah melihat karya-karya (tulisan) lain yditmsilkan. Hal ini dilakukan
sebagaimana diungkap oleh Sjamsuddin (1996:105yvdadmengidentifikasi
penulis adalah langkah pertama menegakan otensiBasses lain dari Kkriti
eksternal adalah menilai keabsahan sumber dariistggritasnya. Selain itu,
untuk meminimalisir subjektivitas dari keterangamasumber maka kritik sumber
sangat dibutuhkan, sehingga fakta-fakta historaakmpak lebih jelas baik dari
sumber tertulis dan sumber lisan.

Tahap awal dari kritik eksternal adalah dengan rhlerbuku-buku yang
berkaitan dengan kajian masalah penelitian. Bukatbyang penulis gunakan
memuat nama penulis buku, penerbit, tahun terbit senpat buku tersebut
diterbitkan. Adapun kritik eksternal terhadap sumlisan adalah dengan

mempertimbangkan usia narasumber disesuaikan detadam kajian yakni
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antara tahun 1989-1999, pendidikan, kedudukan, rpgelke tempat tinggal dan
keberadaanya pada waktu usaha perdagangan kainbetkdambang.

Proses ini dilakukan karena semua data yang dgteddri sumber tertulis
maupun sumber lisan tingkat kebenarannya tidak sknit&k sumber merupakan
satu proses penting dalam penulisan karya ilmigdalagi penulisan karya ilmiah

penulisan sejarah karena peristiwa terjadi padaafaaspau.

Kritik Internal
Kritik internal dilakukan terhadap aspek dalam,tyailari sumber dan
kesaksian sejarah. Kritik internal untuk sumbetutes dilakukan penulis dengan
melakukan konfirmasi dan membandingkan informaisi samber dengan sumber
lain yang membahas masalah serupa. Dalam prosepemilis melakukan
perbandingan hasil wawancara antara narasumbedsagian narasumber lainnya
dengan tujuan untuk mendapatkan kecocokan dara-fakta yang ada untuk

meminimalisir subjektivitas dari narasumber yargheliwawancarai.

Interpretasi
Interpretasi dan penulisan merupakan dua kegiatamg ytidak dapat
dipisahkan. Namun, untuk lebih jelasnya interpietdan penulisan akan
dijabarkan masing-masing. Interpretasi merupakduae penafsiran terhadap
berbagai informasi yang ditemukan memberikan skelbermaknaan (signifikasi)

kemudian dituangkan dalam penulisan utuh. Inteagreherupakan tahapan untuk
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menafsirkan fakta-fakta terkumpul dengan mengaddkafsetelah dikritisi dengan
merujuk pada beberapa referensi pendukung perisyigreg menjadi kajian
penelitian penulis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan interdisplinPendekatan
interdisipliner adalah bentuk pendekatan dalam Ig&me sejarah yang
menggunakan bantuan disiplin ilmu lain (ilmu sosidblam mempertajam
analisis kajian (Sjamsuddin, 1996:189). Hal inaklukan untuk membantu dalam
mengkaji pembahasan yang berkaitan dengan konsegggolmu lainnya seperti

sosiologis, ekonomis, geografis dan demografi.

Historiogr afi

Langkah ini merupakan langkah terakhir dari kesdian prosedur
penelitian yang dalam metodologi sejarah disebuwtohiografi. Menulis
sejarah merupakan suatu kegiatan intelektual dasuatu cara yang utama
untuk memahami sejarah (Paul Veyne, 1971); Tosh85X®1). Ketika
sejarawan memasuki tahap menulis, maka ia mengenalsieluruh daya
pikirannya, bukan saja keterampilan teknis pengguan&utipan-kutipan,
catatan-catatan, tetapi yang terutama penggunaddaramipikiran kritis dan
analisisnya karena ia pada akhirnya harus mendaasisuatu sintesis dari
seluruh hasil penelitiannya atau penemuannya itandauatu penulisan utuh
yang disebut historiografi (Sjamsuddin, 1996:156).

Penulisan hasil penelitian ini dituangkan ke dalaemtuk karya tulis

yang disebut skripsi dengan judB8lentra Perdagangan Kain Cigondewah
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Kecamatan Bandung Kulon: Suatu Kajian Tentang Peham Sosial
Ekonomi Masyarakat Cigondewah Tahun 1989-20Q4poran tersebut
disusun dengan gaya bahasa sederhana, ilmiah daggomeakan cara-cara
penulisan atau teknik penulisan yang sesuai depgdoman penulisan karya
ilmiah yang dikeluarkan oleh UPI, sehingga dalamypsunannya dilakukan
secara sistematis atau bertahap yaitu terdiri Bandahuluan, Tinjauan Pustaka
dan Landasan Teoritis, Metodologi Penelitian, Pdraban Hasil Penelitian, dan
Kesimpulan. Penulisan skripsi ini ditujukan untuébkituhan studi akademis
tingkat sarjana pada Jurusan Pendidikan SejaraR$-PPI.

Dalam penyusunan laporan penelitian ini, setiap roamiliki fungsi dan
kaitan dengan bab lainnya. Dalam bab | pendahuduamaikan latar belakang dari
penelitian ini yang dilengkapi dengan rumusan nasalan tujuan penelitian.
Dalam bab Il mengenai tinjauan pustaka dan landesatitis diuraikan mengenai
beberapa sumber literatur dan teori yang digunalatam penelitian ini.
Kemudian dalam bab IlI metodologi penelitian dikeai mengenai tahapan-
tahapan penelitian yang dilakukan dari persiaparelg&an hingga pelaksanaan
penelitian yang di dalamnya juga diuraikan mengesrapat tahapan dalam
metode historis yaitu heuristik, kritik, interprstadan historiografi.

Selanjutnya dalam bab IV yaitu pembahasan hasielem diuraikan
mengenai analisis penulis dalam menjawab setiamasaiahan yang terdapat
dalam bab I. Uraian tersebut dilakukan setelah lgenengumpulkan sumber,
menilai dan menafsirkan setiap informasi yang difgdr baik dari sumber lisan

maupun sumber tulisan. Pada bab terakhir yaitu Wathuraikan mengenai
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kesimpulan yang merupakan keseluruhan hasil peaafspeneliti terhadap
penelitian yang telah dilakukan dan merupakan atthir penulisan skripsi yang
berisi mengenai nilai-nilai penting dari setiap gb&an atas permasalahan yang

terdapat dalam penelitian ini.
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